





Perkembangan teknologi merupakan hal penting dalam kehidupan 
masyarakat zaman sekarang, karena teknologi sudah menjadi kebutuhan dasar bagi 
setiap masyarakat. Kebutuhan akan teknologi juga didukung dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan salah satu perkembangan teknologi yang sangat pesat dalam 
perkembangan komunikasi dan pengungkapan informasi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, dan 
leverage terhadap Internet Financial Reporting (IFR) pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2018. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 258 perusahaan.  
Pengujian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan statistik 
deskriptif, uji normalitas, dan analisis regresi linier berganda dengan uji F, 
determinasi (R2) dan uji t-test. Analisis regresi dilakukan dengan menggunakan data 
penelitian 2017-2018 yang menggunakan data sekunder yang bersumber dari 
laporan keuangan tahun 2017-2018. Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian 
yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan (size) berpengaruh signifikan terhadap Internet Financial 
Reporting (IFR). Hal tersebut data disimpulkan bahwa semakin besar ukuran 





melalui internet financial reporting karena perusahaan besar akan 
memperjualbelikan sahamnya ke beberapa negara sebagai salah satu cara 
perusahaan memperoleh pendanaan. 
2. Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting (IFR). Hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa nilai profitabilitas dalam penelitian ini rendah sehingga 
perusahaan tidak dapat mempublikasikan mengenai perusahaannya secara 
lebih detail dan menyebabkan investor tidak akan menanamkan sahamnya pada 
perusahaan tersebut. 
3. Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa likuiditas tidak 
berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting (IFR).  Hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban jangka 
pendek yang telah jatuh tempo baik dari pihak luar ataupun pihak dalam 
perusahaan, sehingga kemungkinan kecil perusahaan tersebut menggunakan 
internet financial reporting dalam memberikan informasi perusahaannya. 
4. Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) menunjukkan bahwa leverage tidak 
berpengaruh terhadap internet financial reporting. Hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa perusahaan tidak dapat mengolah sumber pendanaan dari 







5.2    Keterbatasan Penelitian 
Penelitiann ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
1. Terdapat beberapa perusahaan yang belum memiliki website maupun dalam 
perbaikan dan tidak melampirkan laporan keuangan secara lengkap. 
2. Penelitian ini mengacu pada praktik IFR yang dihitung menggunakan indeks 
internet financial reporting maka ditemukan sebuah fakta bahwa beberapa 
perusahaan tidak memenuhi indeks IFR sehingga peneliti memiliki 
keterbatasan dalam mengakses item-item indeks IFR untuk dijadikan ukuran 
dalam penelitian ini.  
3. Memungkinkan terdapat unsur perbedaan perhitungan pada penelitian ini 
dengan penelitian lainnya dalam internet financial reporting, dikarenakan 
kondisi website yang dapat berubah setiap saat.  
 
5.3       Saran 
Di sarankan agar perusahaan dapat menambah website perusahaan bagi 
perusahaan yang belum memiliki website, serta melengkapi lapoan tahunan 
maupun laporan keuangan yang dibutuhkan oleh pengguna laporan keuangan demi 
untuk menaikkan citra perusahaan dan apabila laporan tahunan yang dilampirkan 
oleh perusahaan tidak lengkap dapat di akses melalui www.idx.co.id untuk 
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